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ABSTRAK 

 
        Nama: Masanah. NIM:1440101259. Judul Tesis “Penerapan Metode Dzikir dan 
Mandi Taubat  sebagai Terapi Pendidikan bagi Orang yang Ketergantungan Narkoba” 
(Studi Kasus di Pondok Pesantren Suryalaya Tasikmalaya) 
 

Setiap tahun korban narkoba semakin meningkat, tapi hanya sebagian saja korban 
narkoba yang menjalani pengobatan, perawatan dan rehabilitasi. Tempat terapi bagi korban 
narkoba, diantaranya adalah di pondok pesantren Suryalaya Tasikmalaya. Metode yang 
digunakan di pondok pesantren Suryalaya Tasikmalaya dalam mengobati korban narkoba 
yaitu dengan metode dzikir dan mandi taubat.   

Masalah yang akan diteliti dalam tesis ini adalah: (1) Bagaimana gambaran umum 
Pondok Pesantren Suryalaya (2) Mengapa metode dzikir dan mandi taubat dapat dijadikan 
sebagai terapi pendidikan bagi orang yang ketergantungan narkoba? (3) Bagaimanakah 
cara pelaksanaan terapi yang dilakukan oleh pihak Pondok Pesantren Suryalaya terhadap 
pasiennya? (4) Bagaimana manfaat dzikir dan mandi taubat terhadap kesehatan fisik dan 
mental orang yang ketergantungan narkoba?. Tujuan  penelitian ini adalah : (1) Untuk 
mengetahui gambaran umum Pondok Pesantren Suryalaya (2) Untuk menjelaskan metode 
dzikir dan mandi taubat dapat dijadikan sebagai terapi pendidikan bagi orang yang 
ketergantungan narkoba. (3) Untuk menjelaskan cara pelaksanaan terapi yang dilakukan 
oleh pihak Pondok Pesantren Suryalaya terhadap pasiennya. (4) Untuk menjelaskan 
manfaat dzikir dan mandi taubat terhadap kesehatan fisik dan mental orang yang 
ketergantungan narkoba.  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
deskriptif kualitatif dengan menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) dan 
studi pustaka, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Sedangkan  analisis data digunakan analisis isi (content 
analysis) yang meliputi pengumpulan data, reduksi data, display data, dan kesimpulan.  
Metode field research adalah mempelajari secara intensif latar belakang, keadaan sekarang, 
dan interaksi lingkungan suatu unit sosial: individu, kelompok, lembaga atau masyarakat.  
Alasan dipergunakannya metode ini adalah karena yang diteliti adalah data-data lapangan 
yang berkaitan dengan penelitian. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini yaitu: Pondok Pesantren Suryalaya didirikan 
oleh Syekh Abdullah Mubarok bin Nur Muhammad (Abah Sepuh) pada tahun 1905 M. 
namun prakarsa Kiyai Abdullah Mubarok yang pertama untuk menyelenggarakan 
pengajian ditaksir dimulai tahun 1890 M. prakarsa itu dapat dikatakan sebagai perletakan 
fundasi bagi pendidikan dan dakwah Islam, khususnya di kelak kemudian harinya untuk 
pemahaman ilmu Tarekat Qadiriyyah wa Naqsyabandiyah (TQN). Melalui metode dzikir 
dan mandi taubat dapat menyembuhkan orang yang ketergantungan narkoba. Proses terapi 
mandi taubat  dalam upaya pemulihan pecandu narkoba di Pondok Pesantren Suryalaya 
terdiri dari tahap persiapan, pelaksanaan dan penutup. Tahap persiapan yaitu terapis 
menyiapkan sarana, membangunkan para korban narkoba (Anak Bina), membaca doa 
masuk kamar mandi. Tahap pelaksanaan yaitu mandi taubat serta membaca doanya, 
menyiram air keseluruh tubuh, mengeringkan badan kemudian berwudhu. Penutup yaitu 
membaca doa keluar kamar mandi. Sedangkan proses terapi dzikir dalam upaya pemulihan 
pecandu narkoba di Pondok Pesantren Suryalaya terdiri dari tahap persiapan, pelaksanaan 
dan penutup. Tahap persiapan sebelum melakukan terapi dzikir yaitu mandi dan berwudhu 
(bersuci), tahap kedua yaitu melaksanakan shalat-shalat sunnah dan shalat fardhu, 
kemudian terakhir berdzikir secara jahar dan khofi sebanyak-banyaknya. Dzikir dan mandi 
taubat dapat memberikan manfaat, hati menjadi tenang, damai, tentram dan fisik menjadi 
sehat dan bugar. 
 
Kata Kunci: Pondok Pesantren Suryalaya, Dzikir, Mandi Taubat, dan Tarekat Qadiriyyah 
Wa Naqsyabandiyyah 
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ABSTRACT 

        Name: Masanah. NIM: 1440101259. Title of Thesis "Application of the Method of 
Dhikr and Repentance Bathing as Educational Therapy for People with Drug 
Dependence" (Case Study at Pondok Pesantren Suryalaya Tasikmalaya) 
        Every year the number of drug victims is increasing, but only some of the drug 
victims are undergoing treatment, treatment and rehabilitation. A place for therapy for 
drug victims, including in the Suryalaya Islamic Boarding School, Tasikmalaya. The 
method used in the Suryalaya Tasikmalaya Islamic boarding school in treating drug 
victims is the dzikir method and repentance bath. 
        The problems that will be examined in this thesis are: (1) What is the general 
description of the Suryalaya Islamic Boarding School (2) Why can the dzikir and 
repentance methods be used as educational therapy for people who are addicted to 
drugs? (3) How is the therapy carried out by the Suryalaya Islamic Boarding School for 
its patients? (4) How are the benefits of dhikr and repentant baths for the physical and 
mental health of people who are addicted to drugs? The aims of this research are: (1) To 
know the general description of Pondok Pesantren Suryalaya (2) To explain the method 
of dhikr and repentance bathing can be used as educational therapy for people who are 
addicted to drugs. (3) To explain how the therapy is carried out by the Suryalaya Islamic 
Boarding School for its patients. (4) To explain the benefits of dhikr and repentant baths 
for the physical and mental health of people who are addicted to drugs. 
        The research method used in this research is descriptive qualitative research 
method using the type of field research (field research) and literature study, data 
collection techniques used are interview techniques, observation and documentation. 
While the data analysis used content analysis which includes data collection, data 
reduction, data display, and conclusions. The field research method is to study 
intensively the background, current conditions, and environmental interactions of a 
social unit: individuals, groups, institutions or society. The reason for using this method 
is because what is being studied is field data related to the research. 
        The results obtained from this research are: Suryalaya Islamic Boarding School  
was founded by Syekh Abdullah Mubarok bin Nur Muhammad (Abah Sepuh) in 1905 
AD, however, the first initiative of Kyai Abdullah Mubarok to organize recitation was 
estimated to have started in 1890 AD. the foundation for education and preaching of 
Islam, especially in the future for understanding the knowledge of the Tarekat 
Qadiriyyah wa Naqsyabandiyah (TQN). Through the method of dhikr and repentance 
baths can heal people who are addicted to drugs. The repentance bath therapy process in 
an effort to recover drug addicts at the Suryalaya Islamic Boarding School consists of 
preparation, implementation and closing stages. The preparation stage, namely the 
therapist prepares the facilities, wakes up the drug victims (Anak Bina), reads a prayer 
to enter the bathroom. The implementation stage is bathing repentance and reading the 
prayer, pouring water all over the body, drying the body then performing ablution. The 
closing is reading a prayer outside the bathroom. While the process of dzikir therapy in 
an effort to recover drug addicts at the Suryalaya Islamic Boarding School consists of 
the preparation, implementation and closing stages. The preparatory stage before doing 
dzikir therapy is bathing and ablution (purification), the second stage is carrying out 
sunnah prayers and fardhu prayers, then finally doing as many dhikr as ignorant and 
khofi. Dzikir and repentance bath can provide benefits, the heart becomes calm, 
peaceful, serene and physically healthy and fit. 
Keywords: Islamic Boarding School Suryalaya, Dzikir, Bathing Repentance, and 
Tarekat Qadiriyyah Wa Naqsyabandiyyah 
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مختصرةنبذة   

. ػْ٘اُ اىشسبىخ "تطجٞق غشٝقخ اىزمش ٗت٘ثخ 0221010441الاسٌ: ٍسْبٓ. ٌّٞ:         

)دساسخ زبىخ فٜ  الاستسَبً مؼلاج تؼيَٜٞ ىلأشخبص اىزِٝ ٝؼبُّ٘ ٍِ إدٍبُ اىَخذساد

 ٍذسسخ داخيٞخ إسلاٍٞخ س٘سٝبلاٝب تبسٞنبٍبلاٝب(

ىنِ ثؼط ظسبٝب اىَخذساد فقػ ٝخعؼُ٘ ٝتزاٝذ ػذد ظسبٝب اىَخذساد مو ػبً ،             

ىيؼلاج ٗاىؼلاج ٗإػبدح اىتإٔٞو. ٍنبُ ىؼلاج ظسبٝب اىَخذساد ، ثَب فٜ رىل ثّ٘ذٗك 

ثٞسبّتشِٝ س٘سٝبلاٝب ، تبسٞنبٍبلاٝب. اىطشٝقخ اىَستخذٍخ فٜ ٍذسسخ س٘سٝبلاٝب تبسٞنَبلاٝب 

 .ىت٘ثخاىذاخيٞخ الإسلاٍٞخ فٜ ػلاج ظسبٝب اىَخذساد ٕٜ أسبىٞت اىزمش ٗا

( ٍب ٕ٘ اى٘صف اىؼبً ىَذسسخ س٘سٝبلاٝب 0اىَشبمو اىتٜ سٞتٌ ثسثٖب فٜ ٕزٓ الأغشٗزخ ٕٜ: )

( ىَبرا َٝنِ استخذاً غشٝقخ اىزمش ٗاىت٘ثخ مؼلاج تشث٘ٛ ىَذٍْٜ 4اىذاخيٞخ الإسلاٍٞخ )

( ٍب 2( مٞف ٝتٌ اىؼلاج فٜ ٍذسسخ س٘سٝبلاٝب اىذاخيٞخ الإسلاٍٞخ ىَشظبٕب؟ )3اىَخذساد؟ )

ف٘ائذ اىزمش ٗاىسَبٍبد اىتبئجخ ىيصسخ اىدسذٝخ ٗاىؼقيٞخ ىَذٍْٜ اىَخذساد؟ إٔذاف ٕزا  ٕٜ

  ( ٍؼشفخ اى٘صف اىؼبً ىـ0اىجسث ٕٜ: )

ىششذ غشٝقخ اىزمش ٗالاستسَبً ىيت٘ثخ َٝنِ  (2) ٍذسسخ س٘سٝبلاٝب اىذاخيٞخ الإسلاٍٞخ

مٞفٞخ تْفٞز اىؼلاج  ( ششذ3استخذاٍٖب مؼلاج تشث٘ٛ ىلأشخبص اىَذٍِْٞ ػيٚ اىَخذساد. )

( ششذ ف٘ائذ اىزمش ٗاىسَبٍبد اىتبئجخ 2فٜ ٍذسسخ س٘سٝبلاٝب اىذاخيٞخ الإسلاٍٞخ ىَشظبٕب. )

 .ىيصسخ اىدسذٝخ ٗاىؼقيٞخ ىَذٍْٜ اىَخذساد

إُ ٍْٖح اىجسث اىَستخذً فٜ ٕزا اىجسث ٕ٘ أسي٘ة اىجسث اى٘صفٜ اىْ٘ػٜ ثبستخذاً ّ٘ع 

دساسخ الأدثٞبد ، ٗتقْٞبد خَغ اىجٞبّبد اىَستخذٍخ ٕٜ اىجسث اىَٞذاّٜ )اىجسث اىَٞذاّٜ( ٗ

تقْٞبد اىَقبثيخ ٗاىَلازظخ ٗاىت٘ثٞق. ثَْٞب ٝستخذً تسيٞو اىجٞبّبد تسيٞو اىَست٘ٙ اىزٛ ٝشَو 

خَغ اىجٞبّبد ٗتقيٞو اىجٞبّبد ٗػشض اىجٞبّبد ٗالاستْتبخبد. تتَثو غشٝقخ اىجسث اىَٞذاّٜ فٜ 

ف اىسبىٞخ ٗاىتفبػلاد اىجٞئٞخ ى٘زذح اختَبػٞخ: أفشاد أٗ اىذساسخ اىَنثفخ ىيخيفٞخ ٗاىظشٗ

ٍدَ٘ػبد أٗ ٍؤسسبد أٗ ٍدتَغ. سجت استخذاً ٕزٓ اىطشٝقخ ٕ٘ أُ ٍب تتٌ دساستٔ ٕ٘ ثٞبّبد 

 .ٍٞذاّٞخ ٍتؼيقخ ثبىجسث

ٍذسسخ س٘سٝبلاٝب تبسٞنَبلاٝب اىذاخيٞخ  :اىْتبئح اىتٜ تٌ اىسص٘ه ػيٖٞب ٍِ ٕزا اىجسث ٕٜ

ً. أسبس  0114أسسٖب سٞخ ػجذ الله ٍجبسك ثِ ّ٘س ٍسَذ )أثبٓ سٞج٘ٓ( ػبً  اىتٜ الإسلاٍٞخ

 .(TQN) اىتشثٞخ ٗاىذػ٘ح ىلإسلاً ، ٗخبصخ فٜ اىَستقجو ىفٌٖ ٍؼشفخ اىقبدسٝخ ٗاىْقشجْذٝخ

ٍِٗ خلاه غشٝقخ اىزمش ٗالاستسَبً َٝنِ ىيت٘ثخ أُ تشفٜ ٍذٍْٜ اىَخذساد. تتنُ٘ ػَيٞخ 

ٍذسسخ س٘سٝبلاٝب تبسٞنَبلاٝب  ٍسبٗىخ ىتؼبفٜ ٍذٍْٜ اىَخذساد فٜاىؼلاج ثبىسَبً اىتبئت فٜ 

ٍِ ٍشازو الإػذاد ٗاىتْفٞز ٗاىختبً. ٍشزيخ اىتسعٞش: ٝقً٘ اىَؼبىح ثتدٖٞز  اىذاخيٞخ الإسلاٍٞخ

اىَشافق ، ٗٝ٘قظ ظسبٝب اىَخذساد )ػْل ثْٞب( ، ٗٝقشأ صلاح ىذخ٘ه اىسَبً. ٍشزيخ اىتْفٞز: 

صلاح ، ٗصت اىَبء ػيٚ خَٞغ أّسبء اىدسذ ، ٗتدفٞف اىدسٌ ثٌ اغتسبه اىت٘ثخ ٗقشاءح اى

اى٘ظ٘ء. اىختبً قشاءح صلاح خبسج اىسَبً. فٜ زِٞ أُ ػَيٞخ اىزمش فٜ ٍسبٗىخ ىتؼبفٜ ٍذٍْٜ 

اىَخذساد فٜ ٍذسسخ س٘سٝبلاٝب اىذاخيٞخ الإسلاٍٞخ تتنُ٘ ٍِ ٍشازو الإػذاد ٗاىتْفٞز ٗاىختبً. 

ثبىزمبس ٕٜ الاستسَبً ٗاى٘ظ٘ء ، ٗاىَشزيخ اىثبّٞخ ٕٜ إقبٍخ  اىَشزيخ اىتسعٞشٝخ قجو اىؼلاج

صلاح اىسْخ ٗصلاح اىفشض ، ثٌ اىقٞبً أخٞشًا ثبىزمبس ٍثو اىدبٕو ٗاىخ٘فٜ. َٝنِ أُ ٝقذً زَبً 

ب ٕٗبدئبً ٗصسًٞب ٗصسٞبً ًَ  .اىزمش ٗاىت٘ثخ ف٘ائذ ، فٞصجر اىقيت ٕبدئًب ٍٗسبى

الاسلاٍٞخ, اىزمش, زَبً اىت٘ثخ, اىطشٝقخ اىقبدسٝخ ٗ اىَنيَبد اىَفتبزٞخ: اىَذاسس اىذاخيٞخ 

                  اىْقشجْذّٝخ
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi yang digunakan dalam penulisan tesis magister 

mengacu kepada Surat Keputusan Bersama Mentri Agama R.I dan 

Mentri Pendidikandan Kebudayaan R.I. Nomor 158/1987 dan 

0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988, dengan sedikit penyesuaian. 

Transliterasi huruf-huruf arab tertentu bisa dibuat dengan menggunakan 

Time New Arabic 12, dengan cara sebagai berikut : 

Ā 

Ā 

i 

Ī 

ū 

Ū 

ḥ 

Ḥ 

ṣ 

Ṣ 

ṡ 

Ṡ 

ḍ 

= Tekan a dan tekan shif + titik 

= Tekan A dan tekan shif + koma 

= Tekan i dan tekan shif + titik 

= Tekan I dan tekan shif + koma 

= Tekan u dan tekan shif + titik 

= Tekan U dan tekan shif + koma 

= Tekan h dan tekan shif + kurung kurawal kanan 

= Tekan H dan tekan shif + kurung kurawal kiri 

= Tekan s dan tekan shif + kurung kurawal kanan 

= Tekan S dan tekan shif + kurung kurawal kiri 

= Tekan S dan tekan garis miring 

= Tekan S dan tekan shift + garis miring 

= Tekan d dan tekan shif + kurung kurawal kanan 
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Ḍ 

ṭ 

Ṭ 

ż 

Ż 

ẓ 

Ẓ 

= Tekan D dan tekan shif + kurung kurawal kiri 

= Tekan t dan tekan shif + kurung kurawal kanan 

= Tekan T dan tekan shif + kurung kurawal kiri 

= Tekan z dan tekan garis miring 

= Tekan Z dan tekan shif + garis miring 

= Tekan z dan tekan shif + kurung kurawal kanan 

= Tekan Z dan tekan shif + kurung kurawal kiri 

 

 

Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruflatin Keterangan 

١ Alif Tidakdilambangkan Tidakdilambangkan 

 Ba B/b Be ب

 Ta‟ T/t Te ت

 Tsa‟ Ṡ/ ṡ Tse (s titik di atas) ث

 Jim J/j Je ج

 Ha‟ Ḥ/ḥ Ha (dengantitik di bawah) ح

 Kha‟ Kh/kh Kha (gabungan k dan h) خ

 Dal D/d De د

 Zal‟ Ż/ż Zal (z dengantitik di atas) ذ

 Ra‟ R/r Er ر

 Zai Z/z Zet ز

 Sin S/s Es س

 Syin Sy/sy Esdan ye ش

 Sad Ṣ/ṣ Es (dengatitik di bawah) ص



 x 

 Dad Ḍ/ḍ De (dengantitikataugaris di bawah) ض

 Ta‟ Ṭ/ṭ Ṭ (t dengantitik di bawah) ط

  Za‟ Ẓ/ẓ Ẓ (z dengantitik di bawah) ظ

 Ain „ Komaterbalik di atas„ ع

 Ghain Gh/gh Ge (gabunganantara g dan h) غ

 Fa‟ F/f Ef ف

 Qảf Q/q Qi ق

 Kảf K/k Ka ك

 Lam L/l El ل

 Mim M/m Em م

 Nun N/n En ن

 Wawu W/w We و

 Ha‟ H/h Ha ه

 Hamzah ʼ Apostrof ء

 Ya‟ Y/y Ye ي

 

Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 

 Ditulis „iddah عدة

 

Ta’ Marbuthah 

1. Bila diamalkan ditulis h 

 Ditulis Hibah هيبة

 Ditulis Jizyah جزية

 

(ketentuan ini tidak diberlakukan terhadap kata-kata arab yang 

sudah terserap kedalam bahasa Indonesia dan menjadi bahasa baku, 

seperti shalat, zakat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal 



 xi 

aslinya) bila diikuti dengan kata sandang “al” serta kedua bacaan 

itu terpisah, maka ditulis dengan h. 

 Ditulis karāmah al auliyā كرامةالاولياء

 

2. Bila ta‟ marbuthah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan 

dammah di tulis t. 

 Ditulis Zakātulfitri زكاةالفطر

 

Vokal pendek 

 

  Kasrah Ditulis I 
 

Fathah Ditulis A 
 

Damah Ditulis U 

 

Vokal panjang 

 

Fathah + alif Ditulis Ā  

 Ditulis Jāhiliyyah جاهليه

Fathah + ya‟ mati Ditulis Ā 

 Ditulis Yas’ả يسعى

Kasrah + ya‟ mati Ditulis I 

 Ditulis karἰm كريم

Dammah + wawumati Ditulis Ū 

 Ditulis Furūdu فروض
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Vokal rangkap 

 

Fathah + ya‟ mati Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum بينكم

Fathah + wawumati Ditulis Au 

 Ditulis Qaulun قول
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MOTTO 

 

                   

Artinya: 

        Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya aku ingat (pula) kepadamu, dan 

bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku. (Q.S. Al-

Baqarah: 152).
1
 

 

                      

     

Artinya: 

        (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan 

mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi 

tenteram. (Q.S. Al-Ra‟du: 28).
2
 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
        

1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Daarussunnah, 

2012) 

        
2
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Daarussunnah, 

2012) 
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